BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian
a. Sejarah Singkat

Taman Pendidikan Al-Quran Baitusy Syakur didirikan atas kesadaran
pentingnya pendidikan al-Qur’an di usia di dini khususnya di lingkungan
Ketintang dan sekitarnya.

b. Maksud dan Tujuan

Dewasa ini ilmu pengetahuan dan cabang-cabangnya semakin
berkembang,  sebagaimana dari al-Qur’an dan as-Sunnah. Bila kita tidak
mengikutinya maka berakibat akan muncul generasi yang lemah dan
berakhlak rendah. Padahal kita tahu bahwa anak adalah amanah kepada
orang tua yang nantinya akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan
Allah Swt, setiap orang tua pasti menginginkan anak-anaknya menjadi anak
yang sholeh dan sholehah. Namun anak yang sholeh dan sholehah perlu
dibentuk dan dibina lewat pendidikan. Melalui Taman Pendidikan Al-qur’an
inilah di  harapkan anak mendapatkan modal dasar keimanan sehingga
menghasilkan generasi qur’ani yang mengenal, mengerti, dan memahami
serta mengamalkannya sesuai dengan ajaran agama Islam. Karena
merupakan suatu hal yang ironis jika seorang muslim tidak bisa membaca

dan mengamalkan al-Qur’an yang di gunakan sebagai pedoman hidupnya.
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Didirikannya TPQ Baitusy Syakur ini bertujuan untuk ikut mencetak
generasi Qur’ani yang berakhlaqul karimah dan meningkatkan keimanan dan
ketagwaan kepada Allah SWT untuk menghadapi tantangan zaman era
modern.

c. Visi dan Misi

VISI : Terwujudnya santri TPQ Baitusy syakur yang berakhlaq Qur’ani

MISI : 1. Mengajarkan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar
2. Mencetak santri penghafal al-Qur’an
3. Menyiapkan santri yang bisa memahami dan mengamalkan al-
Qur’an
d. Letak Geografis TPQ Baitusy Syakur
Proses pembelajaran TPQ Baitusy Syakur ini di laksanakan di sebelah

masjid Baitusy Syakur yang beralamatkan di:

Alamat - JL. Ketintang Madya | No. 10/12
Kelurahan : Ketintang
Kecamatan : Gayungan
Kota : Surabaya

Telp : 081230341927/ 085851313175

e. Proses Belajar Mengajar
Aktifitas pembelajaran dilaksanakan setiap hari (Senin — Jum’at) pukul

: 16.00 — 17.00 WIB. Dengan rincian hari senin digunakan sebagai
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muroja’ah, hari Selasa sampai Kamis sebagai tambahan hafalan dan hari

Jum’at pembelajaran sains dan tarikh Islam.

. Materi Pendidikan

Dalam melaksanakan proses pembelajaran di TPQ Baitussyakur
memberikan materi pendidikan yang dibedakan menjadi :
1. Membaca al-Qur’an dan tajwid
2. Menghafal al-Qur’an juz 27, 28, 29 dan 30
3. Praktek ibadah sholat dan wudlu

4. Pembelajaran sains dan tarikh islam

. Sumber Pendanaan
Sumber pendanaan TPQ Baitusy Syakur didapatkan dari iuran santri
dan sumbangan yang tidak mengikat.
. Struktur Kepengurusan
Kepala TPQ : Islahiani Rufaidah
Sekretaris  : Dirrotul Maimunah
Bendahara : Sulistina Widiastutik
Seksi Pendidikan  : Yulia Mufarichah
Enny Damayanti

Humas : Elly Rosydah



Tenaga Pengajar

Tabel 4.1

Data Tenaga Pengajar TPQ Baitusy Syakur

1. | Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat

Sulistina Widiastutik
Nganjuk, 25 September 1985
Ketintang Madya 3/2 Surabaya

2. | Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat

Durrotul Maknunah
Tulungagung, 11 November 1970
Karangrejo 6/117 Wonokromo

3. | Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat

Islahiani Rufaidah, S.Pd
Surabaya, 10 Desember 1977
Ketintang Madya 1/12 Surabaya

4. | Nama
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat

Yuliah Mufarikhah
Lamongan, 18 Juli 1985
Karah Agung 3 No. 20

5. | Nama

Tempat, Tanggal Lahir

Nurul Lailatu Sa’idah
Pamekasan, 2 Juli 1995

Tempat, Tanggal Lahir

Alamat Asrama JHMS, Jemurwonosari.
Surabaya
6. | Nama Mohammad Fatihuddin

Gresik, 4 November 1996

Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

Alamat Pon.Pes Al Jihad, Jemurwonosari
Utara Gang 3 No. 9
7. | Nama Nur Hasanah

Probolinggo, 5 Februari 1995
Asrama JHMS, Jemurwonosari.

Surabaya
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Nama
Alamat

Imam Syafi’i

Gayung Kebonsari 6/11

J. Data Peserta Didik
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Jumlah Santri TPQ Baitus Syakur saat ini berjumlah 39 terdiri dari

usia 4 — 12 tahun dengan latar belakang PAUD, TK dan SD

Tabel 4.2

Data Peserta Didik TPQ Baitusy Syakur

No. Nama TTL Alamat
. .. Tulungagung, JI. Ketintang
i Ahmad Hanif Najih Abu . B 5.c
o 2007 Surabaya
JI. Perum Royal
2 S e Sl Banyuwangi, 21 Ketintang
. ima Harta Saputra
P Juni 2010 Regency A-2
Surabaya
Surabaya, 16 JI. Karah Agung
> M. Al-Kautsar Oktober 2010 111/20 Surabaya
JI. Perum
Surabaya, 28
4. Nadzira Syafig Agila y Sakura Regency
Oktober 2010 B-5 Surabaya




JI. Ketintang

Surabaya , 5
5. Sabrina Hanun Amira y Madya 1/12
November 2008 Surabaya
JI. Pagesangan
Tulungagung, 1 .
6. | Muhammad Ziad Avicenna 9agurg Permai 29
September 2006 Surabaya
JI. Ketintang
Surabaya, 16
7. Farres Hasnan Azami 4 Madya 1/12
Maret 2007 Surabaya
JI. Ketintang
Surabaya, 24
8. | Filzah Azky Afluhunadhifa Y Barat 1/29
Oktober 2008 Surabaya
. Surabaya, 10 | JI- Karah Agung
9. M. Iftikhorus Sadat Sesember 2006, | 111/20 Surabaya
Mojokerto, 25 Puri Tamas Asri
10. M. Lazuardi Islami Yusuf
Maret 2007 Surabaya
JI. Ketintang
Surabaya, 18
11. Az Zahra Ayu Kamila _ y Madya 3/34 A
Mei 2010 Surabaya
JI. Royal
. Surabaya, 12 Ketintang
12. | Raditya Al Fareza Herwanto

Mei 2009

Regency F-16

Surabaya




Surabaya, 1 Mei

Kebonsari

13. Izzan Fawwas Awaludin Elveka I11/37
2010 Surabaya
JI. Ketintang
" Ajmalia Husnia Najwa Surabaya, 1 Barat Indah 4
Mardyanto Desember 2009 Surabaya
5 Muhammad Rafa Zain Surabaya, 29 | JI- Karah No. 48
' Anandika Desember 2009 Surabaya
. _ Surabaya, 20 | JI- Karah Agung
16. | Tiara Ramadhani Mahendra uli o1 111/18 Surabaya
Ketintang Barat
Surabaya, 30
17. | Attugo Salsabilla Mardyand _ Indah 49
Igs1 2017 Surabaya
Sidoarjo, 4 Penjaringan
18. | Muhammad Ibrahim Akbar
Desember 2008 Surabaya
Sidoarjo, 4 Penjaringan
19. Muhammad Ismail Akbar
Desember 2008 Surabaya
JI. Kebonsari
Surabaya, 22
20. Sandra Talitha Nabilah _ y Sekolaha 5
Mei 2008 Surabaya
Surabaya, 13 Ketintang Barat
21. Raisya Azky Rahmadillah

Mei 2012

1/29 Surabaya
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22. Gadya Imani Danisha 29 November Madya 1/10
20014 Surabaya
JI. Jambangan
23, Muhammad Erlangga Ali Surabaya, 9 Persada 20
Reza April 2010 Surabaya
JI. Ketintang
Tangerang 20 .
24. | Sholahuddun Al Ayubi g. : Timur PTT
RUIITRPALKY IV/27 Surabaya
JI. Jambangan
Surabaya, 11
25. | Abdurrohim Yasyfi Al Fatih Y Sawah 46
September 2008 Surabaya
Simo Pomahan
Surabaya, 20
27. Jihan Azmi Latifa y Baru 12 a/5
Februari 2011 Surabaya
JI. Ketintang
Surabaya, 12
28. Aghna llman Avizhena - Madya 10
Oktober 2009 Surabaya
JI. Ketintang
Surabaya, 31
29. | Muhammad Fadlillah Ababil y Barat 1/25 kav 2
Januari 2011 Surabaya
JI. Karangrejo
20, Arkharega Danish Surabaya, 28 Sawah XI\V/4
Kurniawan September 2012

Surabaya




Surabaya, 11

JI. Ketintang

31. Anggita Fania Dewi Baru 18/12
Maret 2010 Surabaya
- Muhammad Raihan Daffa Surabaya, 19 | JI- Karah No. 49
' Anandika Desember 2007 Surabaya
JI. Karangrejo
33. Kezia 3 Mei 2010 Sawah X1V/4
Surabaya
JI. Ketintang
34. Hafiyan 28 Maret 2010 Barat 111/81
Surabaya
Kebonsari
35. Fauzan Ahmad 27 Juni 2011 Sekolahan 5
Surabaya
Ketintang
17 Agustus Madya
36. Safa Ageela Nazneen o1z Cempaka 28
Surabaya
JI. Jambangan
37. Ahmad Najmi 20 Januari 2008 Sawah 55
Surabaya
JI. Ketintang
Surabaya, 25
38. Nur Latifah A. 4 Madya 10

November 2005

Surabaya
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Pondok Maritim

Surabaya, 10
39. | Muhammad Mujahidin Azizi y Indah F 20

April 2007 Surabaya

4. Penyajian Data
a. Data tentang Penerapan Senam Otak untuk Meningkatkan Hafalan

Penerapan senam otak untuk meningkatkan hafalan dilakukan selama 5
kali, yaitu pada tanggal 29 Maret 2017, 30 Maret 2017, 3 April 2017, 4 April
2017 dan 5 April 2017. Senam otak ini diterapkan di awal pembelajaran,
yaitu sekitar 15 menit sebelum pembelajaran dimulai.

Dari 4 kelas yang ada senam otak ini diterapkan di 3 Kelas,
dikarenakan kelas keempat terdiri dari peserta didik yang berumur paling
dewasa diantara yang lain, mereka tidak mau diajak untuk menerapkan
senam otak, selain itu kelas itu juga tidak mempunyai buku catatan hasil
hafalan setiap harinya, sehingga kesulitan bagi peneliti untuk mengambil
data kelas ke empat tersebut.

Seluruh peserta didik dari ketiga kelas tersebut dikumpulkan kemudian
dikenalkan dan diajarkan bagaimana melakukan senam otak yang baik dan
benar. Sebelum melakukan senam otak peserta didik diminta untuk
mengambil nafas dalam-dalam kemudian dikeluarkan pelan-pelan sebanyak
tiga kali, hal ini dilakukan agar peserta didik lebih rileks. Di pertemuan

pertama peneliti mengajarkan gerakan silang dengan 4 macam variasi, yaitu
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gerakan menyatukan jari-jari tangan dengan jari pasangannya : jempol kanan
dengan jempol Kkiri, telunjuk kanan dengan telunjuk kiri dan seterusnya.
Gerakan kedua yaitu gerakan silang dengan tujuan memusatkan konsentrasi,
yaitu dengan gerakan mengacungkan jari telunjuk dan jari tengah pada
tangan bagian kiri seperti telinga kelinci sedangkan tangan bagian kanan
mengacungkan jari jempol dan jari telunjuk seperti sebuah pistol,
selanjutanya dilakukan kebalikannya dengan tangan kanan seperti telinga
kelinci dan tangan Kiri seperti pistol, gerakan itu dilakukan secara berulang-
ulang dan berbolak balik anatara kanan dan kiri dengan penuh konsentrasi.
Gerakan selanjutnya yaitu gerakan melompat kecil dengan menyentuhkan
tangan kanan pada lutut kiri dan secara bersamaan lutut Kiri diangkat
membentuk sudut 90 derajat dan sebaliknya secara berulang-ulang. Gerakan
yang keempat yaitu mengangkat kaki kiri kebelakang kemudian tangan
kanan menyentuhnya sedangkan tangan Kiri diangkat ke atas, begitu juga
sebaliknya.

Selain gerakan silang, peneliti juga mengajarkan gerakan lain pada
hari-hari selanjutnya, yaitu gerakan 8 tidur, coretan ganda, dan gerakan
gajah. Gerakan tersebut diterapkan dengan bantuan alat tulis, dimana peserta
didik dibimbing untuk membuat angka 8 tidur atau simbol tak terhingga di
kertas yang telah peneliti sediakan menggunakan spidol warna, dimulai dari
bimbingan perlahan-lahan hingga mereka dapat melakukannya sendiri.

Begitu juga dengan gerakan coretan ganda, peserta didik dibimbing untuk
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menggambar gambar yang sama dengan kedua tangannya secara bersama-
sama dengan menggunakan spidol warna dan warna yang berbeda.
Sedangkan untuk gerakan gajah, peneliti menyediakan media berupa kertas
yang diberi titik tengah, kemudian peserta didik diminta menunjuk titik
tengah itu kemudian membuat angka 8 tidur seperti yang telah diajarkan
sebelumnya. Peserta didik melakukan kegiatan itu sambil melekatkan bahu
dengan kepalanya dan menaruh kertas diantaranya, mereka harus mampu
membuat angka 8 tidur sambil menjepit kertas itu agar tidak jatuh.

Gerakan-gerakan tersebut bermanfaat untuk meningkatkan daya ingat.
Dengan melakukan gerakan senam otak di awal pembelajaran diharapkan
peserta didik akan lebih konsentrasi dan daya ingatnya lebih kuat ketika
menghafal al-Qur’an, karena gerakan senam otak mampu memperlancar
aliran darah dan oksigen ke otak, serta merangsang kedua belahan otak
sehingga fungsi otak menjadi optimal dan daya ingat serta konsentrasi
meningkat.
. Data tentang Proses Menghafal al-Qur’an di TPQ Baitusy Syakur
Ketintang Surabaya

Berdasarkan pengamatan dan interview yang peneliti lakukan bahwa
proses menghafal al-Qur’an di TPQ Baitusy Syakur sudah baik bahkan bisa
dikatakan menarik karena di TPQ Baitusy Syakur ini menggunakan metode
talagqi dan kemampuan otak kanan, yaitu menggunakan gerak tangan yang

disesuaikan dengan arti yang terkandung dalam al-Qur’an, sehingga
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membuat hafalan al-Qur’an peserta didik lebih melekat, karena dibantu
dengan gerakan yang disukai anak-anak.

Metode talaqgi adalah metode belajar bacaan al-Quran dengan
dicontohkan oleh seorang guru al-Qur’an kemudian kita mengikutinya dan
kita membacakan al-Qur’an didepannya untuk kemudian diawasi dan
dikoreksi terkait dengan kesalahan-kesalahan yang ada ketika Kkita
membacanya. Metode ini diajarkan dari mulut ke mulut (pelajar belajar al-
Qur'an dengan memperhatikan gerak bibir guru untuk mendapatkan
pengucapan makhraj yang benar).?

Metode talagqi ini sangat sesuai dilakukan oleh peserta didik yang
terdiri dari anak-anak, karena peserta didik diajarkan menghafal tanpa harus
melihat al-Qur’an, namun menirukan bacaan guru. Jadi tidak diharuskan bisa
membaca dulu agar bisa menghafal. Namun di TPQ Baitusy Syakur tetap
memberikan materi membaca setelah mereka menerima pelajaran
menghafal. Sehingga yang semula anak bisa mengahafal namun belum bisa
membaca, lama-kelamaan mampu menghafal dan membacanya dengan baik.

Disamping metode talaqqi kegiatan menghfal di TPQ Baitusy Syakur
dilakukan dengan menggunakan kemampuan otak kanan, dimana peserta

didik diajarkan menghafal sambil menggerakkan tangannya sesuai dengan

! http://donnyachmadi.blogspot.co.id/2014/04/metode-talagqi-dalam-pembelajaran-al.html diakses
pada tanggal 6 April pukul : 01. 30

2 http://www.pusat-dakwah-alquran.com/talaqgi/pengertian diakses pada tanggal 6 April pukul :
01.35



http://donnyachmadi.blogspot.co.id/2014/04/metode-talaqqi-dalam-pembelajaran-al.html
http://www.pusat-dakwah-alquran.com/talaqqi/pengertian
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arti ayat. Metode ini merupakan metode dari Wafa, jadi TPQ Baitusy Syakur
ini bekerja sama dengan Wafa.

Wafa merupakan salah satu metode belajar al-Qur’an di Indonesia,
metode ini dikembangkan oleh Yayasan Syafa’atul Qur’an Indonesia.
Belajar al-Qur’an menggunakan metode otak kanan yang disebut dengan
“WAFA” ini bersifat komprehensif dan integratif dengan metodologi terkini
yang dikemas mudah dan menyenangkan. Sebagai wujud dari
komprehensivitas sistem ini, pembelajaran dilakukan secara integral
mencakup 5 T : Tilawah, Tahfidz, Tarjamah, Tafhim, dan Tafsir. Kelima
program ini merupakan wujud usaha revolusi pembelajaran al-Qur’an yang
dikemas sangat bersahabat dengan peserta didik, khususnya anak.
Metodologi pembelajaran yang digunakan merujuk pada konsep quantum
teaching dengan alur pembelajaran TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) dan pendekatan otak kanan (asosiatif,
imajinatif, dll). Implementasi metode ini pada berbagai lembaga pendidikan
di beberapa kota di Indonesia, telah membuktikan kehandalan metode ini
dalam menghadirkan pembelajaran al-Qur’an yang mudah, cepat, dan
menyenangkan.®

c. Data tentang Efektivitas Senam Otak untuk Meningkatkan Hafalan al-

Qur’an

® http://wafaindonesia.or.id/tentang-kami/ diakses pada tanggal 6 April pukul : 01.40
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Untuk memperoleh data efektif tidaknya senam otak untuk
meningkatkan hafalan al-Qur’an di TPQ Baitusy Syakur, dilakukanlah
senam otak selama 5 kali pertemuan dan dalam rancangan penelitian
pengambilan data dilakukan sebanyak 5 kali namun karena peserta didik
kadang masuk-kadang tidak, maka diambillah data ketika peserta didik yang
masuk lumayan banyak, dan peneliti hanya memperoleh data 3 kali sebelum
3 kali setelah diterapkan senam otak. Sedangkan data sebelum penerapan
senam otak, peneliti peroleh dari buku catatan hasil tambahan hafalan
peserta didik yang disebut dengan buku penghubung.

Data yang diambil adalah jumlah tambahan hafalan peserta didik. Data
yang semula berupa jumlah ayat kemudian diubah dalam bentuk jumlah
baris, dengan alasan karena ayat dalam al-Qur’an panjangnya tidak sama,
sehingga penghitungan dilakukan dengan merubah jumlah ayat dalam
bentuk jumlah baris menggunakan al-Qur’an yang sama yaitu, al-Qur’an
yang biasa digunakan untuk hafalan, dimana dalam setiap 1 juz terdiri dari

20 halaman dan dalam 1 halaman terdiri dari 15 baris.
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Berikut contoh pengkonversian ayat menjadi jJumlah baris :
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Berikut data yang diperoleh peneliti dilapangan mulai dari tanggal 27

Maret — 5 April 2017 :
Tabel 4.3

Data Hafalan Peserta Didik Sebelum Penerapan Senam Otak

No. Hari | Hari 11 Hari I11

1, 1 1 2,2

c.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.i
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2. 1,6 0,7 0,4
3. 1,6 0,3 0,8
4. 1,6 1,1 1

5. 1,6 1,1 1

6. 0,8 0,3 1,1
7. 1,1 0,3 1,1
8. 1,1 0,3 1,6
9. 1 1,2 1,3
10. 1,5 1,25 2,3
11. 15 1,25 2,3
12. 0,6 1 0,9
13. 0,3 08 2.3

Tabel 4.4
Data Hafalan Peserta Didik Setelah Perapan Senam Otak

No. Hari | Hari 11 Hari 111
1. 1 1 1,2
2. 1,4 1.2 1.4
3. 0,4 1,6 2,25
4. 0,4 1,2 1.4
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5., 0,4 1,2 14
6. 1,3 1,2 0,9
7. 1,3 1,2 09
8. 0,9 1,7 1,75
9. 1 1 13
10. 2,1 1,6 2,8
11. 2,1 1,6 2,8
12, 2,7 2,5 4.5
13, 2,4 1,1 1
Tabel 4.5
Data Rata-Rata Hafalan Peserta Didik Sebelum dan Setelah
Penerapan Senam Otak

No Sebelum Sesudah

1. 14 1,06

2. 0.9 1.3

3. 0,9 1,42

4. 1,23 1

5. 1,23 1

6. 0,73 1,13
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7. 0,83 1,13
g 1 1,45
9. 1,16 11
10. 1,68 2,17
11. 1,68 2,17
12. 0,83 3,2
13. 1,13 15

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data yang telah disajikan di atas merupakan data hafalan al-Qur’an peserta

didik sebelum dan sesudah diterapkan senam otak. Data yang peneliti peroleh

berupa data yang berdistribusi tidak normal, sehingga untuk menganalisis data,

peneliti menggunakan rumus analisis data Wilcoxon. Berikut hasil output

perhitungan menggunakan SPSS :

Tabel 4.6

Descriptive Statistics

Std.
N Mean Deviation |Minimum|Maximum
Sebelum diberikan 13| 1.0569 43740 00 1.68
senam otak
Sesudah diberikan 13| 1.5100 64309 1.00 3.20

senam otak
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa data (N) sebelum dan sesudah
diberikan senam otak sama-sama 13 subjek. Nilai rata-rata (mean) hafalan al-
qur’an sebelum diberikan senam otak = 1,0569, standar deviasi = 0,43740, dengan
nilai mulai dari (minimum) 0,00 sampai dengan (maksimum) 1,68. Sedangkan
nilai rata-rata (mean) hafalan al-Qur’an sesudah diberikan senam otak = 1,5100,
standar deviasi = 0,64309 dengan nilai mulai dari (minimum) 1,00 sampai dengan

(maksimum) 3,20.

Tabel 4.7
Ranks
N Mean Rank |Sum of Ranks
Sesudah diberikan Negative Ranks 42 2.75 11.00
senam otak - Sebelum  pqitive Ranks 9° 8.89 80.00
diberikan senam otak ]
Ties 0°
Total 13

a. Sesudah diberikan senam otak < Sebelum diberikan senam otak
b. Sesudah diberikan senam otak > Sebelum diberikan senam otak
c. Sesudah diberikan senam otak = Sebelum diberikan senam otak

Berdasarkan tabel rank, dari total data (N) = 13 data terdapat 4 data
dengan beda-beda negatif (negative rank), terdapat 9 data dengan beda-beda
positif (positive rank), dan tidak ada data dengan perbedaan data nol atau pasangan
data yang bernilai sama. Artinya dari 13 data yang dibandingkan, terdapat 9 data
perbandingan yang menunjukkan bahwa peserta didik yang sesudah diberikan

senam otak, hafalan al-Qur’annya lebih tinggi (positif). Dan terdapat 4 data yang
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menunjukkan bahwa peserta didik yang sesudah diberikan senam otak, hafalan al-
Qur’annya lebih rendah (negatif). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
peserta didik yang mengalami peningkatan hafalan lebih banyak dari pada peserta

didik yang mengalami penurunan hafalan.

Berdasarkan kedua tabel tersebut dapat dipahami bahwa rata-rata (mean)
hafalan al-Qur’an peserta didik di TPQ Baitusy Syakur sesudah diberikan senam
otak lebih tinggi dari pada sebelum diberikan senam otak. Hal ini berarti terjadi

peningkatan hafalan al-Qur’an dengan diberikannya senam otak.

Pengujian Hipotesis

Tabel 4.8

Test Statistics®

Sesudah
diberikan
senam otak -
Sebelum
diberikan
senam otak

z -2.4139
Asymp. Sig. (2-
tailed)

a. Based on negative ranks.

.016

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
Ho : Senam otak tidak dapat meningkatkan hafalan al-Qur’an di TPQ Baitusy

Syakur, Ketintang, Surabaya



Ha
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: Senam otak dapat meningkatkan hafalan al-Qur’an di TPQ Baitusy Syakur,

Ketintang, Surabaya

Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis

yaitu dengan cara membandingkan taraf signifikansi (p-value) dengan galatnya.

- Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima

- Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

Berdasarkan  data pada kolom asymp. Sig. (2-tailed) (asymptotic
significance) untuk 2 sisi sebesar 0,016, karena signifikansi lebih kecil dari pada
0,05 (0,016<0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat peningkatan

hafalan al-Qur’an sesudah dilakukan senam otak.

Pengujian hipotesis juga dapat dilakukan dengan membandingkan nilai Z

hitung dengan Z tabel

- Jika Z hitung > Z tabel, maka Ho ditolak

- Jika Z hitung < Z tabel, Maka Ho diterima

Z tabel dapat dihitung pada tabel Z, dengan a = 5% dan uji dua sisi (5%
dibagi 2 menjadi 2,5%), maka luas kurva normal adalah 50% - 2,5% = 47,5% atau
0,475. Karena uji dua sisi, maka pada tabel Z, untuk luas 0,475 didapat nilai Z

=1,96.
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Berdasarkan analisis uji wilcoxon diperoleh Z hitung sebesar = -2,413,
berarti Z hitung lebih besar dari Z tabel (-2,413>1,96), meskipun Z hitung
didapatkan minus namun nilai itu tetap berada diluar daerah penerimaan Ho atau
bisa ditulis (-2,413>-1,96) karena dilakukannya uji 2 sisi, maka hasil yang
diperoleh Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat peningkatan hafalan al-

Qur’an sebelum dan sesudah diberikan senam otak.

Untuk mempermudah dimana kedudukan Z hitung dan Z tabel maka perlu
dibuat gambar sebagai berikut. Dalam gambar terlihat bahawa ternyata harga Z
hitung berada di luar daerah penerimaan Ho, dimana Z hitung lebih besar dari Z

tabel, adapun gambarannya sebagai berikut :

Z hitung

Ho ditolak Ho diterima Ho ditola

!

-1.96 1.96



